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BAB Il

SOMBONG, URGENSI PENYEMBUHANNYA DAN BIMBINGAN
KONSELING ISLAM

3.1. Sombong dan Problematikanya
3.1.1. Pengertian Sombong
Sukanto (1985: 191) menjelaskan bahwa sombong lfadalah satu

bentuk gangguan mental yang mana hal ini termasignrd nafsio ataksia,
yang masuk dalam ragam nafsiah yé&itor, yakni sifat menyombongkan diri
di hadapan orang lain, merasa lebih tinggi (kedaduoka), lebih pandai, lebih
kaya, lebih berharga atau lebih mulia daripada gtam. Orang yang biasa
kibir tidak bisa merasakan ni'mat yang Allah berikaleh keringat dan jerih-
payahnya sendirik(fur-ni'mah, sedangkan Imam Al-Ghazali (1998. 7-8)
dalam bukunya yang berjudBandangan Imam Al Ghazali tentang Takabbur
dan Ujuh mengemukakan pengertian sombong ialah prilakyy yaenolak
kebenaran dan meremehkan manusia dengan anggapamd&eannya lebih
hebat dan lebih tinggi derajat maupun pangkatnygpada yang lain. Orang
yangtakabbur(sombong) ialah orang yang manakala diberi nasktwaklah
nasehat itu, sebaliknya jika ia memberi nasehatkamaiapun harus
menerimanya. Oleh karena itu siapa pun yang memgntahwa dirinya
lebih baik dari pada orang lain, maka orang terédumasuk golongan orang

takabbur (sombong). Seharusnya orang menyadari bahwa spdumga
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orang yang baik ialah orang yang dipandang baikumgnAllah di kahirat
kelak. Dan hal ini tidak seorang pun dari makhluKklalA dapat
mengetahuinya, karena penilaian baik dan burukregea@ang masih di
tangguhkan sampai akhir hayatnya. Dengan demikéamgngan seseorang
bahwa dirinya lebih baik daripada orang lain adalahtu kebodohan belaka.
Oleh sebab itu hendaklah engkau memandang bahwg [aia lebih baik dan
lebih istimewa daripada dirimu sendiri, Sa'id HawW2006: 244- 245)
menyebutkan bahwa sombong berarti melecehkan deangdan menolak
kebenaran.

Kesombongan itu bermuara dari keinginan untuk meaittan
kepuasan diri dan cenderung untuk memperlihatkgrada orang lain yang
disombongkan. Seseorang yang telah merasa dirgbja mulia {akabbu)
dari pada orang lain, akan merendahkan dan melanediang lain dan ingin
lebih dimuliakan ketika berkumpul dengan orang,laisalnya dengan posisi
duduk di tempat makan berbeda. Semakin tinggi kbsogennya, maka ia
tidak ingin ada orang yang menandinginya dan irsglalu berada di atas
yang lain. Semakin tinggi kesombongannya, maka enganggap dapat
melakukan sendiri tanpa bantuan orang lain karenanénganggap setiap
orang tidak mampu melakukannya, Omar Abdul Man2&9%: 476) dalam
bukunya Dictionary of The Holy Qur'an,mengartikan sombong sebagai
berikut? Arrogantly behaving in a proud and superior mannghowing too

much pride in oneself and too little considerationothers” .
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Artinya: Sombong berperilaku dengan cara yang bangga daperior,
menunjukkan kebanggaan terlalu banyak dalam dindse dan
pertimbangan terlalu sedikit bagi orang lain.

Dari diskripsi pengertian sombong di atas, dapsingiulkan bahwa
sombong adalah merasa lebih tinggi kedudukanni#) fgandai, lebih kaya,
lebih berharga atau lebih mulia dari pada orang. |Bikarenakan ketidak
berdayaan mengatur prilaku, disebabkan oleh keigpemyakit syaraf-sentral
serta tidak ada koordinasi antara emosi- emosi fdaman- fikiran, yang
ditandai oleh ketidak mampuan orang mengatur tingkekunya, karena
kelemahan mengkoordinasikan energi otak dan ehatijiya.

Sombong Sebagai Penyakit

Sukanto (1985: 189-193) menyebutkan bahwa sifatbsog masuk
dalam nafsio ataksia, Ataksia adalah istilah dahdsa latin ‘A’ artinya tidak,
dan ‘taksis’ artinya keteraturan, nafsio ataksiatuyaketidakberdayaan
mengatur prilaku, disebabkan oleh kelainan penydikggyaraf sentral, tidak
adanya koordinasi antara emosi dan fikiran-fikirlafsio ataksia ditandai
oleh ketidakmampuan orang mengatur tingkah lakukgaena kelemahan
mengkoordinasikan energy otak dan energy hatiny@alllya orang yang
briliyan fikirannya, tetapi bersifat kejam atau bahwa hasil buah
pemikirannya selalu lebih benar dari pada orang. l@rang ini kuat
fikirannya tetapi lemah hatinya, dan cenderung rhewari hal-hal yang

sifatnya subyektif. Intelektualita yang disertandan kebutaan terhadap sifat-
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sifat dengki, iri,ujub, kibr, nifaq dan sebagainya, adalah orang-orang yang

dihinggapi oleh nafsio ataksis. Sebaliknya ada pu@g yang merasa dirinya

kuat batinnya, dan orang ini biasanya meremehkasegrberfikir, dan tidak
memperdulikan hal-hal yang bersifat obyektif, gpalisme adalah salah satu
gejala dari nafsio ataksia. Tingkatan nafsio ataksilalah nafsio amnesia
artinya kehilangan ingatan atau tidak memiliki migmi kepribadian

(geheugen verlies). Gejalanya diawali dengan lelymhtoordinasi antara

emosi dan fikiran (nafsio ataksia), dan berakhingda hilangnya ingatan,

sehingga dia tidak bisa menguasai kepribadianmg@igramnesia).

Setelah kita mengenal beberapa jenis nafsio pargstlu kita ketahui
bahwa parasit-parasit itu mudah menimbulkan pemhyaimpingan yang
berupa berbagai ragam nafsiah, antara lain:

1. Hasad,yakni sifat dengki dan iri karena rasa tidak senkegada orang
lain yang di berikan karunia mempunyai suatu kélebi Sifathasadini
bisa meruntuhkan kebajikan seperti kayu bakar déma&pi. Lain dari
sifathasad ada suatu keinginan orang yang didorong olehotiéauntuk
berbuat yang lebih baik, karena ingin memperolédmat seperti yang
didapat oleh orang lain. Misalnya ingin lebih ikhidari pada orang yang
ikhlas; ingin lebih andil daripada orang yang ajdijin lebih pandai dari
pada orang yang pandai, dan sebagainya.

2. Kibir atauTakabbur,yakni sifat menyombongkan diri dihadapan orang

lain, merasa lebih tinggi (kedudukannya), lebihdzanlebih kaya, lebih
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berharga atau lebih mulia dari pada orang lainn@ngang biasa kibir
tidak bisa merasakan nikmat yang Allah berikan Kepga, karena
menganggap segala sesuatu adalah disebabkan oiegakedan jerih
payahnya sendiri.
Ujub,yakni sifat takabbur yang tersimpan dalam hati.vizgaklialah yang
paling sempurna dalam ilmu dan amal. Orang yguog merasa puas dan
sombong atas kelebihan dirinya. Peranan ini membawa akan
kekurangan dirinya, dan selalu mencela kekurangangolain. Dia lebih
senang mentajubi kelebihan dirinya daripada memgt&elebihan orang
lain. Ada tiga perkara yang bisa membinasakan sasgp yaitu: kikir
yang dita’ati, hawa nafsu yang diturut, dan ta@an dirinya sendiri.
Mukhtal dan Tafakhur, yaitu sifat sombong dan berbangga termasuk
kebanggaan pertalian darah keturunan, misalnyalkein darah nigrat
atau bangsawan yang dianggap lebih mulia dari padarunan darah
kaum jembel. Peranan ini dimiliki orang yang kathsentuh oleh derita,
dia cepat berduka cita, menyesal dan putus asgj tedlau memperoleh
nikmat dia sombong, berbangga-bangga lupa darasen tidak mau
mensyukurinya. Seperti yang tesktubdalam Al-Qur’an:

5A8 JEAL I8 Gl Y 2l

Artinya: Dan Allah tidak menyukai Setiap orang yasgmbong lagi
membanggakan di(Q.S. Al Hadid: 23).
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Riak, yakni sifat angkuh dan pamer, selalu minta dip@n dlisanjung
orang, meskipun sikap dan tingkah lakunya tidalutpahtuk dihargai.
Orang golongan ini adalah orang yang gila hormat, selalu haus akan
pujian “wah”. Dan merupakan cirri hipokrisi.
Bakhil, yakni sifat kikir, dan biasanya karena cinta duniayang
berlebih-lebih. Orandbakhil merasa bahwa apa yang ia miliki adalah
haknya sendiri secara mutlak. Nafsio parasita matntia buta, bahwa di
dalam hak milik manusia itu ada hak Allah dalam rakutertentu yang
harus diberikan kepada golongan manusia tertetdu, untuk keperluan
jihad fi sabilillah.
Ghibah, yaitu mengumpat, menceritakan segala sesuatu mangeang
lain dengan maksud mengejek atau menghina.
Namimah,yakni sifat mengadu domba. Sifat ini suka menydbaskan
fitnah, membesar besarkan persoalan dan menceraaikie
persaudaraan.
Kidzib, yakni dusta atau bohong. Dusta adalah lambing k&ah symbol
kekejaman dan cirri kemunafikan. Dusta tidak meagekebaikan,
keadilan dan kebenaran.

Kesembilan jenis nafsio parasita inilah yang kathihiarkan,
pastilah akan merusak pengembangan kepribadian.haUsantuk

menghapusnya adalah dengan mengurangi hal-hal ydapat
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menimbulkan jenis nafsio parasita diatas yaitu danigkanan kesatuan

pada diri yang disebdihadun Nafs.

3. 1. 3. Faktor Pendorong Sifat Sombong

Seseorang tidak akan sombong kecuali yang suka hadau diri.

Dan seseorang tidak akan memuliakan dirinya sekeliali meyakini bahwa

ia memiliki sifat-sifat yang sempurna. Kesemuanya lherkaitan dengan

urusan agama dan dunia yang berkaitan dengan dyaify keturunan

(nasal), kecantikan, kekuatan, harta, dan banyak termalahl uraian terkait

dengan sebab-sebab timbulnya sifat sombong:

1. Sifat sombong karena ilmu

2.

Sifat sombong merupakan penyakit yang sangat cepat

menjangkit para ulama. Mereka merasa kemuliaan, ilkeindahan
ilmu, dan kesempurnaan ilmu, sehingga ia merasaydirmulia,
sempurna dan menganggap rendah diri. la menganggaq lain
bodoh. la ingin agar orang lain yang memulai meagkan salam
kepadanya dan apabila ada salah seorang yang naghkgumcsalam,
berdiri untuk memberikan hormat, menjawab panggyan maka ia
merasa ini merupakan bakti dan rasa terima kaspgadenya atas
pengajaran yang telah diberikan. Jadi, pada intisgarang yang
bertambah ilmu dan lebih merasa dirinya mulia datutpdihormati,
sesungguhnya ia tidak bertambah ilmu melainkan rkbsagan.
Sebaliknya, apabila seseorang bertambah ilmu datanbleah rasa
takutnya kepada Allah sehingga memandang diringioibohina, dan
ia selalu rendah hati, sesungguhnya ia telah bbehmlmunya
(Hawwa, 2006: 252-253).
Sifat sombong karena amal dan ibadah

Setiap orang, walaupun ia seorang ahli ibadah dénoid; ia
tidak akan terlepas dari sifat sombong, baik béakadengan dunia
maupun agama. Dalam urusan dunia, ia menganggapabafang-
orang berziarah kepadanya lebih baik dari padadratz kepada yang
lain atau ahli ibadah yang lain. la mengharap ot@agg memenuhi
segala kebutuhannya serta menghormatinya, memhegkapat yang
khusus dalam setiap pertemuan, dan menyebutkarmdaktiap
pertemuan bahwa ia seorang ahli ibadah, takwa,vea. Orang
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seperti ini berbeda dengan mereka yang beribadahtaenata karena
Allah, mereka yang tidak mengganggap dirinya mulidadah

merupakan cara baginya yang hina untuk mendekalkarkepada

Allah yang maha mulia. Sebaliknya, orang yang laeldlh dan
menimbulkan rasa mulia atas dirinya dan merendalttang lain,

seseungguhnya ia tidak mendekatkan dirinya kepdah Aan pantas
bagi Allah untuk menyepelekan ibadah yang dilakakan(Hawwa,

2006: 254).

Sifat sombong karena garis keturunan rjasab).

Seorang yang memiliki nasb bagus (darah biru) akan
menganggap rendah orang yang memiliki nasab dibayeah
walaupun orang itu lebih tinggi ilmunya dan lebilaikb amal
perbuatannya. Terkadang sebagian orang menganggag tidak
memiliki garis keturunan seperti dia adalah budtdu arang-orang
rendahan dan menghalangi dirinya untuk bergaul alemgereka. Dari
segi pemmbicaraan, orang seperti ini akan selalmbaaggakan diri
dan menyebut- nyebut kemuliaan nenek moyangnyambrupakan
tabiat yang selalu dimiliki orang yang memiliki gaketurunan mulia,
walaupun dia orang saleh dan pintar, kecuali apaibdil menyadari
bahwa amal perbuatannya yang menjadikan ia muhaetaindar dari
siksa neraka (Hawwa, 2006: 254-255).

Sifat sombong karena kecantikan

Hal ini lebih banyak dialami oleh kaum wanita daarg yang
sombong atas kecantikkannya. Mereka akan senangmebkan,
menjelekkan, dan menyebarkan kebuerukan orang $mhagaimana
diriwayatkan ketika dating seorang wanita menemabiNdan Siti
Aisyah berkata kepada beliauwdnita itu pende€k dengan
mengisyaratkan dengan tangannya. Lalu beliau erka@mu telah
menggunjingnydghibah)’(Hawwa, 2006: 256).

Sifat sombong karena harta

Hal ini dialami oleh orang kaya yang sombong dengan
kekayaannya, seperti pedagang yang sombong demgaiagaannya,
tuan yang sombong dengan tananhnya, atau seseswarigpng atas
pakaian, kendaraan, dan binatang peliharaannyangOsaperti ini
akan menyombongkan diri di hadapan orang yang demgniskin
baginya (Hawwa, 2006: 256).

6. Sifat sombong karena kekuatan

Hal ini meliputi kekuatan, kedigdayaan, dan kesongam
terhadap orang-orang lemah (Hawwa, 2006: 257). @rgang
memiliki tubuh kuat, tangkas dan tidak mudah dikkén lawannya
jikalau sedang bergulat dan mengadu ketrampilanjatsendan
sebagainya, kadang- kadang menunjukkan kesomboygdmpada
orang yang lemah atau yang dianggapnya tidak dagauat seperti



3.1.4.

54

apa yang ia lakukannya. Oleh karena itu denganbskéleuatan dan
ketangkasan seseorang dapat kejangkitan pengabbu/sombong
(Al-Ghazali. 1998: 37).
7. Sifat sombong karena pengikut, pendukung, anak, st keluarga
Kesombongan ini dimiliki oleh para penguasa yangnitile
banyak pasukan dan pendukung, begitu juga para aulgang
memiliki banyak pengikut. Secara umum kesombondgas aegala
kenikmatan yang ia yakini telah mencapai kesem@urnaalaupun
sebenarnya masih jauh dari tingkat kesempurnaasaliMjia perbuatan
yang dilakukan oleh orang fasik atas perbuataniayey yasik, seperti
suka minum minuman keras, melakukan perbuatanatsia sodomi.
la akan bangga apabila perbuatannya telah men&apampurnaan,
walaupun diakui hal itu merupakan perbuatan yahgrdimkan.
Kesombongan ini dilakukan sesama mereka, antaragorang
memiliki pengikut, pendukung atau pengikut dan péwodg yang
mendukung minumarak, berzina dan lain-lain (Haw2@8)6: 257).

Jenis- Jenis Sombong

Sesungguhnya Allah telah menciptakan manusia cengenelakukan
kedzaliman dan kebodohan, terkadang ia sombon@daph manusia. Dan
terkadang sombong terhadap Allah. Dengan demiksambong dari segi

pihak yang disombongnfutakkabir ‘alai) dibagi menjadi tiga bagian:

3.1.4.1Sombong kepada Allah

Kesombongan ini merupakan kesombongan yang palingkbdan
hal ini dilakukan oleh orang-orang yang membangk&egperti kisahnya Raja
Namrud atau orang yang mengaku dirinya tuhan ataja Riraun yang
mengaku tidak ada tuhan selain dirinya. Firaun dasombongannya
berkata: “aku adalah tuhan kalian yang paling tirigengan penolakan

bahwa dirinya adalah hamba Allah (manusia biasdghAerfirman:
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8 1525588 )5 o010 e 8 2857 (e (315 5Tl 2801858 L) Ll
LSa Lle 20 0855 (i )¥15 el b La
Artinya: Wahai manusia, Sesungguhnya telah datang Rasuldiotad) itu
kepadamu dengan (membawa) kebenaran dari Tuhannaka M
berimanlah kamu, Itulah yang lebih baik bagimu. d&a kamu
kafir, (maka kekafiran itu tidak merugikan Allahdgetpun) karena
Sesungguhnya apa yang di langit dan di bumi ituad&epunyaan
Allah. dan adalah Allah Maha mengetahui lagi MahgaBsana
(Q.S. An-Nisaa 4:170). (Hawwa, 2006: 248).
Sombong kepada Rasul
Kesombongan ini merasa dirinya mulia, sehinggaktkntas untuk
mengikuti para Rasul yang mereka anggap seperti usienbiasa.
Kesombongan seperti ini terkadang memalingkan goikiya yang jernih
sehingga terpuruk. Hingga mereka menolak seruama pasul dengan
mengira bahwa mereka lebih berhak menjadi Nabi Rasul daripada
mereka yang telah diangkat oleh Allah sebagai R&ihin itu terkadang
mengakui kenabian para Rasul yang telah diangledt Allah, akan tetapi
enggan untuk mengikutinya atau bersikap rendah(taatiadhu) dihadapan
mereka. Sebagaimana Allah sebutkan atas perkataskan(Hawwa, 2006:
249).
Sombong terhadap manusia
Seseorang yang memuliakan dirinya sendiri menganggang lain

hina, tidak mau mematuhi orang lain, ingin seladwada diatas orang lain,

meremehkan dan merendahkan orang lain. Kesomborsggerti ini
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meskipun berada dibawah poin pertama dan kedagi fjega dikategorikan
dosa besar dilihat dari pertama kesombongan, makaulj dan
mengagungkan diri sendiri tidak mungkin dilakuk@ekali oleh orang yang
memiliki kemampuan dan kekuasaan (Hawwa. 2006:.251)
3.1.5. Dampak Kesombongan
Kesombongan berakibat sangat negatif dan berbalhaya,bagi pelaku
maupun bagi perjuangan Islam, antara lain:
3.1.5.1. Dampak bagi pelaku
1. Tidak mampu mengambil pelajaran
Seseorang yang sombong karena keunggulan dan haehelyia
daripada orang lain disadari atau tidak kadang+aaaelebihi Tuhannya
sendiri. Sikap seperti ini mengakibatkan ketidakrmpaamnya mengambil
pelajaran [(tibar) sehingga ketika melihat ayat-ayat Allah yang tegi
banyak pada dirinya dan alam sekitar, ia berpalargayat-ayat itu. Allah
SWT berfirman:
G sani e ab s e ()5 Y1y csaldl B Ale (e LSS
Artinya: Dan banyak sekali tanda-tanda (kekuasa#iahd di langit dan
di bumi yang mereka melaluinya, sedang mereka liagpa
dari padanya(Q.S. Yusuf: 105).
Orang yang dapat mengambil pelajaran akan merugnka
selamanya berada dan tenggelam dalam kekurangarkedaahannya

sampai kehidupannya berakhir (Nuh, 2004: 63).
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2. Jiwagundahdan terguncang
Untuk memuaskan rasa unggul dan lebih dari oramg &ang
yang sombong selalu ingin agar orang lain menunalukkepala di
hadapannya dan menurutinya. Manusia yang muliandemiliki harga
diri tentu akan menolak hal ini dan sejatinya megnarereka tidak akan
mau tunduk dihadapan orang yang sombong. Karenardang yang
sombong akan terjerumus pada angan-angan jelek parasal dari
dirinya, yang berakibat pada keterguncangan jiwarygbih dari itu
perasaan tersebut akan mengakibatkan orang yanigosgmniidak akan
mengingat dan mengenal Allah secara total (Nuh4260).
3. Selalu melakukan kesalahan dan kekurangan
Seorang yang sombong merasa sempurna dalam satjajlak
akan melakukan instropeksi dirimghasabah untuk mengetahui
kelemahan dan kekurangan dirinya, serta memperbaikial yang perlu
diperbaiki. la juga tidak mau menerima nasihatupget, dan bimbingan
dari orang lain sehingga akan terus berada dalakelikgan dan
kesalahannya sampai akhir hayat (Nuh, 2004: 64).
4. Tidak dapat meraih surga
Dampak dari kesombongan yang terjadi dalam haladdlah
tidak dapat masuk surga, hal ini wajar. Sebab,y@amg telah melewati
batas ketuhanan dan terus-menerus berada dalanrakgln dan

kesalahannya. Seperti sabda Nabi Muhammad Saw griinga sebagai
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berikut: “Tidak akan masuk surga orang yang didalam hatirg@a
kesombongan sebesar atom p{itR Muslim)(Nuh, 2004.65).
3.1.5.2. Dampak bagi diri sendiri
a. Menjauhkan dari rizki Allah SWT

Sejatinya, sesuatu yang dimiliki segenap manusrauka bumi
ini semata-mata hanya sebatas titipan dari AllamgSsenguasa siang
dan malam. Maka ketika dampak sombong itu berinklepada orang
lain maka seorang itu akan dijauhkan oleh Allah daki-Nya. Dan
digelapkan oleh-Nya suatu kebenaran akan ajaramlsl

b. Malu menerima kebenaran

Boleh jadi karena ia malu menerima kebenaran, atdikan
karena sombong terhadap kebenaran itu sendiriinHatlalah sesuatu
yang sulit kecuali yang di rahmati oleh Allah SWHarena pada
hakekatnya seorang manusia memiliki harga diri yédgk ingin
merasa dikalahkan oleh orang lain. Namun sebagaiaisg hamba
Allah, hendaknya ia memmiliki sifaaslim (menerima), maksudnya ia
pribadi harus tunduk terhadap kebenaran dan tidééhbia menolak
kebenaran dengam’yu (pendapat) ia pribadi. la harus berserah diri
dengan kebenaran yang telah disampaikan kepad@appa melihat
siapa yang menyampaikan, namun dengan melihat &gy

disampaikan. Sebuah ungkapan yang bagus dalam imener
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kebenaran yaitu terimalah kebenaran dari siapa rpaskipun dari
orang yang tidak kamu sukai.
3.1.5.3. Dampak bagi dakwah Islam.
a. Timbulnya perpecahan di kalangan umat

Perpecahan dikalangan umat bisa terjadi karang si&aenbong.
Sebab pada dasarnya manusia menyukai yang ramah lembut, dan
rendah hati. Sementara orang yang sombong, sukaemeekan,
menghina, dan mencaci, dan pasti manusia membenakgn sifat
tersebut. Akibatnya di satu sisi orang sombongaikan kehilangan
saudara seiman yang akan membantunya, disisi kaim menimbulkan
perpecahan diantara sesama kaum muslim yang seiamgelah
membantunya.

Pada saat perjuangan Islam sedang bangkit, kadalaadanya
bantuan dari sesama umat, yang terjadi adalah uUst@mnmudah
dikalahkan. Atau umat mudah ditundukkan sehinggiaktimampu
meraih hasil perjuangan yang optimal, kecuali sbtehenelan banyak
korban dan memakan waktu yang lama.

Al-Qur’an telah mengingatkan hal tersebut ketikanmhiearakan
ciri-ciri orang munafig. Allah Swt berfirman:

iy 485 aele 96 5l 530 Al (sl A0 5aRALG ) SIS T 31305

O 5 Sk 2
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Artinya: Dan apabila dikatakan kepada mereka: Mailil (beriman),
agar Rasulullah memintakan ampunan bagimu, mereka
membuang muka mereka dan kamu Lihat mereka begpalin
sedang mereka menyombongkan d{@QS. Al-Munafiqun:
5)(Nuh, 2004: 65).

b. Sulit mendapatkan bantuan dan pertolongan Allah
Allah swt telah menetapkan bahwa dia tidak akan begikan
bantuan dan pertolongan kecuali kepada orang- oyang rendah hati
hingga mereka bisa mengenyahkan setan dari jiwakagrbahkan
dapat mengenyahkan kebanggaan diri mereka se@damg-orang yang
sombong adalah kaum yang merasa dirinya besar.n@asi@apa
memiliki sifat itu, ia tidak berhak mendapatkan toem dan pertolongan
Allah (Nuh, 2004: 66).
3.1.6. Faktor —Faktor Penyebab Manusia Berprilaku Sombong
3.1.6.1. Faktor Internal
Yang dimaksud dengan faktor internal disini adarsytat-sifat
negatif pada diri manusia, sekaligus merupakamiathan-kelemahannya,
yang menyebabkan ia hanyut dalam kesombongan. r~akternal ini
melekat pada diri manusia, artinya faktor ini mdndgalam diri manusia
dan sebagai akibat dari manusia itu sendiri. Faktorterkadang sulit

dideteksi karena menyangkut kelemahan, kekurangarkebodohan orang
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itu sendiri. Dari sini tampaknya faktor internalséi diketahui melalui
mawas diri atau introspeksi diri.

Manusia bersikap sombong dapat disebabkan karendidak
mengetahui kekurangan dan kelemahannya. Ketidaktahu bisa terjadi
karena ketidak-sengajaan atau ketidaksadaran, dsen fula karena
sebaliknya. Yang dimaksud dengan ketidaksengajtan ketidaksadaran
adalah tidak adanya faktor-faktor yang memungkinkaeseorang
mengetahui kelemahan dan kekurangannya. Misalrarank hidup dalam
masyarakat terpencil dan masih sangat bersahajaggehdakwah tidak
menyentuh mereka. Sifat-sifat itu adalah sebagd#ite

a) Tawadhu yang berlebihan

Sé 1z ol o sty G300 1315 %w,{'ie Ll JAa o5k L )m‘y )
I e 4853 (e pd Ly A 30

Artinya: Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuaion ka
sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri
mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki kekamn
terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi
mereka selain DigQ.S.Ar-Ra’ad:11)

Sebagian orang yang ada yang bersikap tawadhu’raseca
berlebihan sampai tidak mau memakai pakaian yaggsdidak mau
memberikan sumbang saran kepada orang lain teatetg persoalan,
tidak mau memelopori penyelesaian suatu masalal, tdak mau

menerima satu amanah pun. Kadang, kalau sikapadidilihat oleh
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orang yang tidak mengerti hakikat suatu amal, di@mbisikan setan
dan dukungan hawa nafsu, semua sikap diatas diprmggacul dari
ketidakmampuan mereka. Jika bukan karena itu, yasogereka tidak
akan melakukannya. Demikian bisikan dan dukungavaheafsu yang
terus membayangi dan mengusai orang yang melihatsgapai
akhirnya ia memandang hina orang lain yang melakylesbuatan itu,
dan merasa bangga akan dirinya sendiri. Tidak haayzapai disitu,
bahkan pada setiap kesempatan ia ingin menampdiddaanggaan
atas dirinya itu. Inilah kesombongahakabbuj(Nuh, 2004: 55)
Kerancauan standar kemuliaan dalam Masyarakat

Kebodohan masyarakat telah sampai pada penentandast
kemuliaan di kalangan mereka. Sebagian, ada yamgutizkan dan
mengutamakan orang-orang kaya, sekalipun merettaudtemaksiat
dan jauh dari aturan Allah Swt. Pada saat yang samereka
menganggap hina orang-orang yang menderita dannnisékalipun
mereka taat beragama. Barang siapa hidup pada zsepanti ini,
niscaya akan terpengaruh, kecuali orang yang maeitkiap rahmat-
Nya. Pengaruh tersebut kemudian mewujud dalam sikap
menyepelekan orang lain dan merasa diri lebih piadia mereka. Al-
Quran dan As-Sunnah telah mengingatkan kerancasi@mdar

kemuliaan dalam masyarakat dengan cara menolaklastaarsebut
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dan menggantikannya dengan standar yang benar (RQ0%:56).

Allah Swt berfirman:

2 3 2

Ji Al (il ¢ Ll (55) (s Jb (e 4y b e LT () i
56§ &5 ¥
Artinya: Apakah mereka mengira bahwa harta dan anak-analy yan
Kami berikan kepada mereka itu (berarti bahwa), Kam
bersegera memberikan kebaikan-kebaikan kepada aferek
tidak, sebenarnya mereka tidak sad@.S. Al-Mu’'minun:
55-56)
Membanding-bandingkan Nikmat dan Melupakan Pembeyia
Diantara manusia ada yang diberi nikmat khusus yhak
diberikan kepada orang lain, seperti kesehatank-@tr harta,
pangkat dan kedudukan, ilmu, kepiawaian dalam tertikata dan
menulis, karisma, serta banyak kawan dan penghibat pengaruh
kenikmatan tersebut sering kali ia lupa kepada memtkmat itu
(Allah), dan mulai membanding-bandingkan antaraikfeatan yang
diterimanya dan kenikmatan orang lain. la melilrahg lain berada di
bawahnya, kemudian menyepelekan dan menghinakagkendringga
akhirnya terjerumus kedalam kesombongan.
Al-Qur'an mengingatkan hal ini dengan menceritakasah
orang pemilik kebun. Allah Swt berfirman dan benlen kepada

mereka sebuah perumpamaan dua orang laki-laki. Kadikan bagi

salah seorangnya dua buah kebun anggur dan karhndgiekedua
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kebun itu dengan pohon-pohon kurma dan diantaragkéebun itu
kami buat ladang. Kedua kebun itu menghasilkan fbyemldan kedua
kebun itu tidak kurang buahnya sedikitpun, kamrkah diantara
kedua kebun itu sungai (Qarni, 2003: 54-56). Dam miempunyai
kekayaan besar dan berkata kepada kawannya kedikakap-cakap
dengannya, “Hartaku lebih banyak dari pada hartalaru pengikut-
pengikutku lebih kuat’(Q.S. Al-Kahfi :32-34).
3.1.6.2. Faktor Eksternal
Faktor eksternal yang dimaksud sebagai penyebaibriemgan,
umumnya, dapat dikategorikan sebagai faktor lingam khususnya
lingkungan manusieh(gman environmeht
Tidak dapat disangkal bahwa faktor lingkungan ysawggat besar,
bahkan dominan, pengaruhnya dalam menentukan sikap prilaku
seseorang. Al-Quran menginformasikan bahwa alasaang-orang
sombong menolak seruan beriman dari Rasul, arsaraddalah kerana
tetap teguh berpegangan pada tradisi dan kepercaya@ek moyang
mereka. Firman Allah:
S350 e e ade Gall W 3 30 1506 il 05 Wl sad ad 38 1305
0% Y3 Gl G5l ¥ b 3G 12
Artinya: Dan apabila dikatakan kepada mereka: "lIkutilah a@ag telah
diturunkan Allah,” mereka menjawab: "(Tidak), tatagami

hanya mengikuti apa yang telah Kami dapati daririgoatan)
nenek moyang kami". "(Apakah mereka akan mengjkgs),
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walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetabhaius
apapun, dan tidak mendapat petunjuk®@:S. Al-Bagarah: 170)

Ayat ini menjelaskan bahwa faktor linkungan, khusiaskeluarga
(nenek moyang), bertemu dengan watak taklid, teanyaembuahkan
kesombongan dan penolakan aprori terhadap keberilap taklid ini
akan menjadi kuat dalam hal-hal yang menyangkutatahdradisi, adat
istiadat, keyakinan, dan semacamnya, dimana akak tmempunyai
peranan berarti didalamnya. Dan hal-hal sepertjusiru, dikritik oleh
Al-Quran. Baik langsung maupuun tidak langsung. -CAlr'an
mendorong pemakaian akal dalam hal keyakinan dancetee habis-
habisan sikap taklid terhadap keyakinan nenek ngpgsau mereka yang
dianggap memiliki otoritas. Dalam ayat tersebutjdpat peryataan:

adle 1335 La Uil 518 050 5 00 053 L I 1505 243 0 13

Os%e V3 W 55400 ¥ 2 Ule (5T sl

Artinya: Apabila dikatakan kepada mereka: "Marilah mengikapia
yang diturunkan Allah dan mengikuti Rasul'. mereka
menjawab: "Cukuplah untuk Kami apa yang Kami dapati

bapak-bapak Kami mengerjakannya". dan Apakah meitaka

akan mengikuti nenek moyang mereka walaupun nenek

moyang mereka itu tidak mengetahui apa-apa danktida

(pula) mendapat petunjuk®.S. Al-Maidah: 104).
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Hal ini menunjukkan bahwa dalam masalah akidah pkal, tetap
harus diberi peranan, khususnya dalam mengan&kdisnaran akidah
yang dianut.

Untuk keluar dari tradisi nenek moyang (lingkung@tuarga dan
masyarakat), sesungguhnya, bukanlah sesuatu yadghmDiperlukan
perjuangan besar untuk itu, seperti yang dicontolddah Nabi Ibrahim
AS. Nabi Ibrahim yang lahir dan tumbuh ditengalglkunngan yang kafir
lagi musyrik, berhasil mendobrak tradisi dan kegaki yang
mengungkungnya. la lalu mendirikan agama baru ysaga sekali
bertolak belakang dengan akidah yang dianut oleluakga dan
masyarakatnya. Lahir dari seorang ibu dan ayah robkaslim (kafir)
atau tumbuh dan hidup dalam lingkungan keluargamokmin, memang
sesuatu yang bersifat pemberian dan harus ditesjpaaadanya karena
berada diluar kehendak manusia. Demikian pula #@lyal. Seorang
yang lahir dari rahim ibu yang mukmin kemudian tuimlolalam keluarga
mukmin, justru merupakan hidayah tersendiri yangadbe diluar ikhtiar
manusia.

Walaupun demikian, tidak berarti bahwa tradisi dayakinan
yan diwarisi dari keluarga dan lingkungan tidak atagiubah. Perubahan
sikap sombong menjadi rendah hati dapat saja temathlui cara-cara
sistem tertentu, seperti pendidikan, dakwah, infsigendiri dari

seseorang Yyang ingin mencari kebenaran sejati, sklpagainya.
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Parubahan sikap dari sombong menjadi rendah hiagj ganaksud dapat
terjadi secara timbal balik, yakni dari keadaan lsong menjadi
sebaliknya.

Oleh karena itu, baik proses rendah hati maupunsegro
kesombongan, keduanya akan tetap berlangsung g&lagumulan hidup
manusia didunia ini, dan disinilah letak peranakwgd, dalam arti yang
seluas-luasnya, untuk membendung proses kesombdatgEn manusia.

Pentingnya Penyembuhan Penyakit Sombong

Pentingnya penyembuhan sombong ialah agar seorafigdu
terbebas dari jenis-jenis sombong yakni sombongat&p Allah, sombong
terhadap Rasul, dan sombong terhadap manusia.ilBiisegama melakukan
penyembuhan terkait penyakit sombong karena mamisigtakan hanyalah
untuk melakukan pengabdian kepada Allah SWT. Seivage Rasulullah
lakukan pada waktu Rasul berdakwah di zaman itulakdé&an ibadah
kepadanya tanpa melakukan perbuatan sombong.
Upaya Penyembuhan Prilaku Sombong Menurut Para Ahli

Menurut Sukanto (1985: 194-216), prilaku sombongnssuk
dalam nafsio ataksia yang memerlukan terapi dianter megunakan nafsio
terapi, yang mana nafsio terapi adalah suatu ugamgobatan terhadap
penyakit nafsiah, yang mana cara yang terapkammdak#sio terapi adalah
dengan problem diagnosa, metode dzikir, fungsi d&sen, iman dan amal

shalih, serta usaha teraputik.
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Menurut Musfir Bin Said Az-Zahrani (2005:221), dalabukunya
Attaujiyah Wal Irsyadu Annafsi Minal Quranul KarinWa Sunnatu
Annubuwah dalam mengupayakan penyembuhan penyakit somboag ad

empat langkah diantaranya:

1. Memandang taufik dan hidayah yang diberikan Alkdpadanya.
Dengan demikian, ia akan menyibukkan diri untuksipekur kepada-
Nya dan tidak membangga-banggakan dirinya lagi.

2. Memandang bahwa apa yang didapatnya hanyalah pambaari
Allah atasnya. Dengan demikian, ia akan menyibuk&an untuk
bersyukur kepada-Nya dan tidak membanggakan dirinya

3. Menanamkan rasa takut dalam diri apabila AllaBKidhenerimanya.
Apabila ia sudah disibukkan dengan rasa takut, neagan tidak lagi
bisa membangga-banggakan dirinya.

4. Melihat dosa dan kesalahan yang pernah dibuatiysabila
seseorang merasa takut keburukkannya akan memakamasamal
kebaikannya, maka ia tidak akan berkonsentrasi patnggaan
dirinya (Az-Zahrani, 2005:221).

Menurut Said Hawwa dalam bukuny@azkiyatun Nafs intisari lhya’
Ulumuddin (2006: 262)menjelaskan bahwa sombong merupakan penyakit
yang sulit dihindari oleh setiap orang. Oleh kamg@a upaya untuk
menghilangkannya bukan hanya sebatas keinginann aktapi sudah

melangkah kearah pengobatan.

Terapi pengobatannya yang dapat dilakukdnngkatan Pertama,
menghilangkan akar penyakit dan melepaskan cabap@agnya dari hati,
Tingkatan Keduamencegah munculnya kembali yang disebabkan bederap

faktor. Tingkatan Pertamamenghilangkan akar penyakit dan melepaskan
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cabang- cabangnya dari hati. Terapi pengobatandgkta dengan ilmu dan
amal. Pengobatan melalui ilmu adalah untuk mengetsiapa dirinya dan
siapa Tuhannya. Apabila seseorang telah mengetimimenyadari dengan
sebenar-benarnya siapa hakekat dirinya, maka alemasm dirinya penuh
kehinaan dan kelemahan. Selanjutnya, akan menjadii@ seorang yang
tawadhu’. Ketika ia mengenal Allah dengan sebepatlinya, maka timbul
keyakinan bahwa tidak ada yang pantas menyombond&anmemuliakan
dirinya kecuali Allah. Penyembuhan melalui amal lakla dengan
membiasakan merendah diri (tawadhu’) terhadap otaimgdan mengikuti
akhlak-akhlak orang yang memiliki sifat tawadhufaStawadhu’ tidak dapat
mungkin diraih tanpa diiringi dengan amal (perboataSebagaimana
Rasulullah saw memerintahkan sahabat yang masihdatidam hatinya
penyakit jahiliah (sombong) untuk beriman dan kepadlah dan Rasulnya
serta untuk melakukan shalat, karena shalat meampééng agama (Hawwa,

2006: 262-263).

3.2.Bimbingan Dan Konseling Islam (BKI)
3.2.1. Konsep Dasar Bimbingan Konseling Islam
Dasar dari pemikiran bimbingan dan konseling Islaenangkat dari
asumsi agama itu merupakan kebutuhan fitri darusemanusia, Allah telah
menciptakan manusia dan telah meniupkan ruh-Nyangga iman kepada

Allah merupakan sumber ketenangan, keamaanan dah&giaan manusia.
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Sebaliknya dalam paradigma ini, maka ketiadaan irkapada Allah
merupakan sumber kegelisahan dan kesengsaraambagsia (Mubarok,
2002: 74-75), oleh karena itulah, dalam pandangslaml manusia
menduduki statusnya sebagai makhluk beragama KQZ&Dzriyat: 51-56).
Kedudukan manusia sebagai makhluk beragama telatgantarkannya
sebagai makhluk yang mampu melakukan hubungan kakrtiengan
melaksanakan kewajiban terhadap Allah SWT sekaligusoungan
horisontal sebagai anggota komunitas sosial (QI$1Ujurat : 13), untuk
melaksanakan kedua statusnya sebagai makhluk besagan makhluk
sosial tersebut, Allah SWT telah mengaruniakan #epananusia potensi
jasmani dan rohani (Q.S. Shadd : 71- 72) (Musnad@92: 7-9). Namun
demikian, tidak semua manusia mampu memaksimalkaengi tersebut.
Sehingga banyak diantaranya yang tidak mampu masigatoblem hidup,
yang kemudian berdampak terhadap munculnya manuasiabutuhkan
bantuan dari orang lain untuk membantu menyelesaikasalah yang
dihadapinya. Dalam hal ini layanan bimbingan kangeinerupakan bagian
yang sangat tepat. Bahkan ada ahli yang mengat&bhwa : “Layanan
konseling merupakan jantung hati dari usaha bindrngecara keseluruhan
(conseling is the heart of guidance progjan®Dleh karena itu para petugas
dalam bidang bimbingan dan konseling kiranya peremahami dan dapat
melaksanakan usaha layanan konseling itu dengamkdediknya (Sukardi,

1985: 11).
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Bila ditinjau dari sejarah perkembangan ilmu binglain dan konseling
di Indonesia, maka sebenarnya istilah konselingapadalnya dikenal
dengan istilah “penyuluhan” yang merupakan terjeamnatdari istilah
“counseling. Penggunaan istilah “penyuluhan “sebagai terjesnah
“counseling ini dicetuskan oleh Tatang Mahmud seorang pejabat
Departemen Tenaga Kerja Republik Indonesia padantd®53 (Hellen,
2002:1). Dalam usahanya, Tatang Mahmud untuk miacaterjemahan
istilah “Counseling ini dengan istilah “penyuluhan” itu tidak ada yan
membantahnya, maka sejak saat itu populerlahhstiGounseling. Akan
tetapi dalam perkembangan bahasa Indonesia selgajytada tahun 1970
sebagai awal dari masa pembangunan orde barahispenyuluhan” yang
merupakan terjemahan dari kat@dunseling dan mempunyai konotasi
“psyicological-counseliig banyak pula yang dipakai dalam bidang-bidang
lain, seperti penyuluhan pertanian, penyuluhan K®nyuluhan gizi,
penyuluhan hukum, penyuluhan agama, dan lain seb@ggang cenderung
diartikan sabagai pemberian penerangan atau ingrnbahkan kadang-
kadang dalam bentuk pemberian ceramah atau pemdilanssaja.

Menyadari perkembangan pemakaian istilah yang damikmaka
sebagian para ahli bimbingan dan penyuluhan Indangsng tergabung
dalam Organisasi Profesi IPBI (Ikatan Petugas Bngén Indonesia) mulai
meragukan ketepatan penggunaan istilah “penyulusabagai terjemahan

dari istilah ‘Counseling tersebut. Sebagian dari mereka berpendapat,
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sebaiknya istilah penyuluhan itu dikembalikan kélak aslinya yakni
“Counseling. Sebagian lagi ada yang menggunakan istilah lagperti
wawancara. Namun diantara sekian banyak istilabelert, saat ini yang
paling populer adalabounselingHellen, 2002: 1).
Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam

Secara umum wacana tentang bimbingan dan konsedliagat
didefinisikan sebagai berikupertama menurut prayitno bimbingan dan
konseling adalah proses pemberian bantuan yandkudda melalui
wawancara konseling oleh seorang ahli (disebut édonskepada individu
yang sedang mengalami suatu masalah (disebut kiiany) bermuara pada
masalah yang dihadapi klien (Priyatno dkk, 19994)1®&edua, menurut
Ketut Sukardi: bimbingan dan konseling adalah ma&kap bantuan yang
diberikan kepada individu (seseorang) atau kelom{@ekelompok orang)
agar mereka itu dapat mandiri, melalui berbagaiabalnteraksi, nasehat,
gagasan, alat dan asuhan yang didasarkan atas-norma yang berlaku
(Sukardi, 1995: 3)Ketiga, menurut Latipun: bimbingan dan konseling
adalah proses yang melibatkan seseorang propedienataha membantu
orang lain dalam mencapai pemahaman deif(understanding membuat
keputusan dan pemecahan masalah (Latipun, 200Ke&mpat,menurut
Bimo Walgito: bimbingan dan konseling adalah bantyang diberikan
kepada individu atau sekumpulan individu-indivicalaim menghindari atau

mengatasi kesulitan-kesulitan didalam kehidupanagar individu atau
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sekumpulan individu-individu dalam menghindari ataengatasi kesulitan-
kesulitan itu dapat mencapai kesejahteraan hidufgdgito, 1995:4).

Dari beberapa diskripsi di atas dapat dipahami labinbingan dan
konseling secara umum adalah suatu proses pembbeaatuan yang
dilakukan oleh seorang ahli kepada seorang ataeréed orang, agar
mampu mengembangkan potensi bakat, minat, dan kpoam yang
dimiliki, mengenali dirinya sendiri, mengatasi pmkn-persoalan sehingga
mereka dapat menentukan sendiri jalan hidupnyaradmatanggung jawab
tanpa tergantung kepada orang lain (Kartono, 2008).

Setelah mengetahui pengertian bimbingan dan kewgsskcara umum,
maka perlu juga dikemukakan pengertian bimbingan kienseling dari
sudut pandang Islam. Menurut Ainur Rahim Fagih, lBmgan dan
konseling Islam adalah proses pemberian bantudradep individu agar
mampu hidup selaras dengan ketentuan Allah, sehimggpat mencapai
kebahagiaan di dunia dan di akhirat (Fagih, 20Q1séjlangkan menurut
Hallen, bimbingan dan konseling Islam adalah suasaha membantu
individu dalam menanggulangi penyimpangan perkemuan fitrah
beragama yang dimilikinya, sehingga ia kembali naglayi peranannya
sebagai khalifah di bumi dan berfungsi untuk menyammengabdi kepada
Allah SWT sehingga akhirnya tercipta kembali hutlamgang baik dengan
Allah, dengan manusia dan alam semesta (Hallen2:28P). Sedangkan

menurut Hamdani Bakran, bimbingan dan konselingnisladalah suatu
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aktivitas memberikan bimbingan, pelajaran dan pedoikepada individu
yang meminta bimbingan (klien) dalam hal bagaimse@arang klien dapat
mengembangkan potensi akal pikirannya, kepribag@nfkeimanan dan
keyakinannya sehingga dapat menanggulangi probilenaidup dengan
baik dan benar secara mandiri yang berpandangam Aa@Qur’'an dan As-
Sunnah Rasulullah SAW (Adz-Dzaky, 2001: 137). Cdebab itu, definisi
bimbingan dan konseling Islam yang penulis rumuskibawah ini
diharapkan mampu memenuhi keenam unsur tersebutumMie penulis
bimbingan dan konseling Islam adalah suatu prosbsirigan pribadi yang
terprogram, antara konselor dengan satu atau llgh dimana konselor
dengan bekal pengetahuan psikologis yang dikomiigras dengan
pengetahuan kelslamannya membantu klien dalam upaganbantu
kesehatan mental, sehingga dari hubungan tersebign kdapat
menanggulangi problematika hidup dengan baik darahbeecara mandiri
yang berpandangan pada Al-Qur'an dan As-Sunnah.
Landasan dan fungsi bimbingan konseliniglam

Landasan utama bimbingan konseling Islam adalalQuxlan dan
Sunnah, sebab keduanya merupakan sumber pedomawtatdas puncak
umat Islam (Rachman, 1996: 3). Jika Al-Qur'an damr&h merupakan
landasan utama yang diposisikan sebagai landaggiyatamaka landasan
lain yang digunakan bimbingan dan konseling Islaangybersifat agliyah

adalah filsafat dan ilmu (Muhadijir, 2001: 15). Fdd#h disini terdiri dari
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falsafah tentang manusia, kehidupan, pernikahankdhrarga, pendidikan,
masyarakat, dan kehidupan masyarakat dan falsafigh, lsedangkan ilmu
terdiri dari ilmu jiwa (psikologi), ilmu syariah dailmu kemasyarakatan
(sosiologi, antropologi, dll).

Fungsi bimbingan dan konseling Islam menurut ThiolMusnamar
meliputi empat fungsi, yaitu: fungsi preventif, yakmembantu individu
menjaga atau mencegah timbulnya masalah bagi dirfaypgsi kuratif atau
korektif, yakni membantu individu memecahkan masal@ang sedang
dihadapi atau dialaminya, fungsi preservatif, yaknémbantu individu
menjaga agar situasi dan kondisi yang semula tloEk (menagandung
masalah) yang telah menjadi baik (terpecahkankemmbali menjadi tidak
baik (menimbulkan masalah kembali) dan fungsi dgwelent atau
pengembangan, yakni membantu individu memelihanandengembangkan
situasi dan kondisi yang telah baik, sehingga tideknungkinkan menjadi
sebab munculnya masalah baginya (Musnamar, 1992: 34

3.2.4. Asas- asas Bimbingan Konseling Islam

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan, seharusngasadtu asas atau
dasar yang melandasi dilakukannya kegiatan tersatau dengan kata lain,
ada asas yang dijadikan dasar pertimbangan. Demkiéa halnya dalam
kegiatan bimbingan konseling Islam, ada asas vyaijadikbn dasar
pertimbangan kegiatan itu. Menurut Tohari Musnaeda lima belas asas

yang terdiri dari asas kebahagiaan dunia dan aklesas fitrah, asdslahi
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ta’ala, asas bimbingan seumur hidup, asas kesatuan jaslaramohani, asas
keseimbangan rohaniah, asas kemaujudan individs, ssialitas manusia,
asas kekhalifahan manusia, asas keselarasan ddilakeasas pembinaan
akhlaqul karimah, asas kasih sayang, asas salingghaegai dan
menghormati dan asas musyawarah serta asas ke@dilemamar, 1992:
20-32).

3.2.5. Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam
Adapun tujuan bimbingan dan konseling Islam adalah

1. Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan k&mehdan
kebersihan jiwa dan mental. Jiwa menjadi tenanggkjidan damai
(muthmainah) bersikap lapang dadé&adhiyah) dan mendapatkan
pencerahan taufik dan hidayah Tuhan(mardhiyah)

2. Untuk mengahsilkan suatu perubahan, perbaikan, kisopanan
tingkah laku yang dapat memberikan manfaat bailapdid sendiri,
lingkungan, dan alam sekitar.

3. Untuk mengahsilkan kecerdasan emosiof&inotional intelegent)
pada individu sehingga muncul dan berkembang raderansi,
setiakawan, tolong menolong, dan kasih sayang.

4. Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual dari irehlivi

5. Untuk menghasilkan potensi ilahiyyah, sehingga dengotensi itu
individu dapat melakukan tugasnya sehingga kholifi@hgan baik dan

benar (Adz-Dzaky, 2001: 221).
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3.2.6. Konselor dan klien dalam bimbingan konseling IslamBKI)

Di dalam proses konseling tentunya banyak faktkitefa yang
mempengaruhi tercapainya tujuan. Salah satu faeieebut adalah sikap
konselor dan konseli (klien). Pembahasan konselarkinseli (klien) dalam
konseling ini didasarkan pada kenyataan, bahw& taa seorang konselor
dan konseli pun yang dapat mengadakan konselingatamembawa serta
sikap-sikap yang yang dimiliki masing-masing. Okdbab itu sudah tentu
sikap konselor dan konseli mempunyai peranan dind&onseling khususnya
dalam menjalankan peranan konseling Islam. Adaguanan sikap konselor
dan konseli (klien) didalam konseling ini ada ygomagitif dan ada yang
negatif, peranan sikap tersebut sebagai berikut:
3.2.6.1. Sifat dan sikap konselor yang berpengaruh positipada proses

Konseling.
a. Wajar
Di dalam proses konseling kewajaran dari konselotlak
diperlukan, artinya sikap dan tingkah laku konsdiarus wajar
dan tidak dibuat-buat. Kewajaran ini sangat dibkiéurh dalam
konseling, karena sikap yang tidak wajar dari ktorsagkan dapat
diketahui oleh konseli, dan dapat mengganggu jgamproses
konseling
Sesuatu yang tidak wajar apabila diketahui olehs&bn

maka ketidak wajaran ini dapat menjadi teka-tekiamha diri
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konseli, sehingga konseli akan mengira-ngira skapselor yang
sebenarnya. Apabila konseli peka, maka ketidak ramj&onselor
ini dapat menyinggung perasaan konseli. Sehinggadatiam

proses konseling konseli tidak dapat memusatkahapannya
kepada masalah yang sedang dialaminya. Akibatniidak dapat
ikut serta mengambil bagian dari jalannya prosesé&ling. Selain
itu ketidak wajaran konselor dapat mengakibatkamskt merasa
tidak enak, tidak aman dan tidak kerasan berhadajggan

konselor, di dalam proses konseling (Kartono, 19&5:

. Ramah

Keramahan dalam arti yang wajar sangat diperlulkagi b
seorang konselor di dalam proses konseling. Keram&bnselor
dapat membuat konseli merasa enak, aman, dan Rerasa
berhadapan dengan konselor, serta merasa ditelah&onselor.
Tetapi pada kenyataannya ada konselor yang suliunjekkan
keramahannya kepada orang lain. Apabila konselangalami
kesulitan dalam menunjukkan keramahannya kepadagdedn,
hendaknya konselor jangan memaksakan diri untukunjakkan
keramahan, karena keramahan yang dipaksakan akan
menyebabkan ketidak wajaran. Lebih baik seorangseédon
kurang ramah, tetapi wajar daripada ramah yang atlibuat

(Kartono, 1985: 43).
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c. Hangat

Kehangatan juga mempunyai pengaruh yang penting di
dalam suksesnya proses konseling. Oleh karenak@p $iangat
juga diperlukan oleh seorang konselor. Sikap hadgatkonselor
dapat menciptakan hubungan yang intim baik antamasédor
dengan konseli, sehingga oleh hubungan baik insé&brdapat
lebih merasa enak, aman, dan kerasan dengan konselo

Tetapi perlu diingat bahwa dalam menunjukkan kehtanyg
konselor harus dapat memilih suatu cara yang tdgat. ini
disebabkan karena suatu cara yang tidak tepat dakmnjukkan
kehangatan justru dapat membuat konseli merasa, kakang
enak, dan menjadikan ia tidak kerasan berhadapargade
konselor. Sebagai contoh untuk memperjelas urai@atag]
misalnya seorang konselor laki-laki yang masih mdaatangi
oleh seorang klien wanita yang umurnya tidak jawrtbeda
dengan konselor. Maka tidaklah tepat apabila daitmasi seperti
diatas konselor menunjukkan kehangatannya dengdan ja
menepuk-nepuk bahu konseli. Tetapi cara tersebypatda
digunakan apabila antara konselor dan konseli saemis
kelaminnya atau konselor jauh lebih tua daripadanskb

(Kartono, 1985: 43).



80

d. Bersungguh-sungguh

Didalam proses konseling agar tujuan konselingafeas
maka konselor harus mempunyai sikap bersungguhgsiing
dalam menangani masalah yang dihadapi oleh klienAstanya,
konselor harus sungguh-sungguh mau melibatkan danii
berusaha menolong kliennya dalam memecahkan magaladn
dihadapinya. Kesungguhan dari konselor ini sangahpengaruhi
suksesnya proses konseling karena hanya dengamggggan
dimungkinkan terjadinya hubungan pada tingkat ¢etlan tingkat
rasio.

Hubungan tingkat feeling memungkinkan terjadinya
pemahaman atau emphaty, sedangkan hubungan timggiat
berguna bagi pergumulan bersama guna memecahkasamas
Lebih-lebih masalah yang bersifat emosional samgahbutuhkan
hubungan tingkat feeling. Tetapi apabila konseladak
menunjukkan kesungguhan, maka hubungan yang tdnigsthnya
hanya berlangsung tingkat verbal tidak memungkiniesyadinya
pemahaman.

e. Kreatif

Sikap kreatif konselor sangat berguna bagi suksepryses

konseling. Hal ini disebabkan karena obyek dariiaimbingan

adalah individu yang unik.lain hal dengan dunia diedran,
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walaupun obyeknya sama, tetapi orientasinya berb&dmia
kedokteran berorientasi pada penyakit atau kelaketainan yang
terdapat pada tubuh manusia, sehingga gejala yamga s
menunjukkan adanya penyakit yang sama,dan dapat thierapy
yang sama pula. Tetapi orientasi dunia bimbingaaddindividu
dengan segala keunikannya. Artinya, setiap oramng pasti
berbeda-beda dalam sikapnya, cita-citanya, nilai-niyang
dianutnya, latar belakan kehidupannya, dan seing@a Oleh
karena itu suatu gejala yang sama, dan suatu rhagaley sama
belum tentu dapat diselesaikan atau ditolong derggala yang
sama. Mengingat akan hal itu maka kreatif seoraagsdéor
sangat diperlukan. Artinya, konselor harus kreddéfam bersikap
untuk menghadapi konseli yang berbeda-beda, kretiam
mencari jalan keluar dari berbagai masalah yangdok, atau
masalah yang sama yang dihadapi oleh konseli yargeta
(Kartono, 1985: 45).
. Fleksibel

Sikap fleksibel atau luwes dari konselor sangat atweTy
tercapainya tujuan konseling. Hal ini disebabkareka konselor
tidak selalu berhadapan dengan individu-individungyderasal
dari berbagai zaman, di mana setiap zaman mempuiiganilai

yang berbeda. Mengingat akan hal itu maka seoranggefor
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harus fleksibel, artinya dapat mengikuti perubalzaman. Ini
tidak berarti bahwa konselor harus selalu merubstera nilai
yang diikutinya, tetapi ia harus dapat memahami ch@merima
nilai yang dimiliki oleh konselinya.

Pemahaman terhadap nilai yang dianut oleh seoranggek
sangat penting guna memahami pribadi konseli danagu
memecahkan masalah yang dihadapi oleh konseli isdsngan
sistem yang dianutnya, apabila seorang konselor akesmkan
suatu pertolongan yang tidak sesuai dengan sistién yang
dianut oleh konseli. Maka hal ini justru tidak memg, bahkan
menimbulkan masalah baru, yaitu membuat konflikaahaldiri
konseli, karena konselor memaksakan suatu sistéan yang
harus dianut oleh konseli yang sebenarnya bertgatadengan
sistem nilai yang dianutnyasekarang (Kartono, 1985%.

3.2.6.2. Sifat dan sikap konselor yang berpengaruh negatipada proses
Konseling
a. Sikap konselor yang mampu menangani segala masalah

Apabila seorang konselor bersikap serba bisa memang
segala masalah yang dihadapi kliennya. Maka ia akaderung
untuk memberikan nasehat kepada kliennya. Sehimgdani
akan membuat kliennya merasa bosan dan merasa lmatkaa

pertolongan semacam itu yang ia harapka#kibatnya konseli



83

akan menjadi pasif dan menghentikan kontak dengenrsekor.
Kemudian ia akan lari atau tidak mau datang lapakia konselor
(Kartono, 1985: 46).
. Sikap konselor yang terlalu melindungi konseli

Seorang konselor yang bersikap memandang rendah
kliennya dan menganggap bahwa kliennya tidak mabgshuat
sesuatu, sehingga ia mengambil alih tanggung jesggabnuhnya
untuk menangani masalah-masalah yang dihadapiktiimya,
maka berarti konselor tidak menolong kliennya untiekih
meningkatkan kemampuannya dan menanganinya sendiri,
masalah-masalah yang timbul dalam hidupnya. Derjgian
begini konselor justru membuat kliennya menjadigaetung
pada orang lain. Padahal salah satu tujuan kogseéiah
meningkatkan kemampuan konseli, untuk dapat mesigata
masalahnya sendiri yang timbul dalam hidupnya. Maikap
konselor yang demikian ini sangat bertentangan dtdak
menunjang tercapainya tujuan konseling (Karton85147).
. Sikap mengadili

Didalam proses konseling, apabila konselor mempunya
sikap yang cenderung untuk mengadili, maka hal akan
menyebabkan terjadinya hubungan yang kurang adiak thaik

antara konselor dengan konseli. Apabila hal injatey maka
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konseli cenderung untuk menghentikan kontak derkgaselor,
konseli yang tertutup, dan merasa bahwa dirinyaktidipahami
bahkan selalau dipersalahkan, sehingga konseli aidak
mempercayai konselor lagi. Akibat dari semuanya idlah:
proses konseling yang berlangsung menjadi tidakasdr Oleh
karena itu didalam proses konseling hendaknya kongengan
bersikap mengadili, tetapi hendaknya konselor [advas
memahami dan menerima konseli sebagaimana adarytoliq,
1985: 47).
3.2.6.3. Sifat dan sikap konseli yang berpengaruh positilalam proses
konseling.
1. Terbuka
Keterbukaan konseli akan sangat membantu jalanroseg
konseling. Artinya, konseli bersedia mengungkapkseygala
sesuatu yang diperlukan demi suksesnya proses lkanpsgentu
saja keterbukaan konseli ini berpengaruh oleh laglaefaktor,

antara lain yaitu:

a. Situasi dimana konseling itu berlangsung
Situasi aman, tenang, dan jauh dari keramaiam aka
memungkinkan konseli mempunyai sikap yang terbitea.

ini disebabkan karena konseli tidak takut atau ldtaw
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pembicaraan mereka akan dapat didengarkan olely ¢aiam
(Kartono, 1985: 47).
b. Kepercayaan konseli terhadap konselor
Kepercayaan konseli terhadap konselor inilah yang
biasanya sangat berpengaruh terhadap keterbukasselko
Sebab apabila konseli tidak mempercayai konselakama
akan takut bersikap terbuka kepada konselor. Diautta
apabila rahasia tentang dirinya dibocorkan kepadagplain.
Oleh sebab itu agar konseli mempunyai sikap yarouke,
maka konselor harus dapat memilih suatu tempat yang
memungkinkan pembicaraan tidak dapat didengar alahg
lain yang ada di luar ruangan tersebut, dan kondeous
dapat meyakinkan konseli bahwa tidak akan membacork
rahasia kepada siapa pun juga.
2. Sikap Percaya
Agar konseling dapat berlangsung secara efektitkama
konseling harus dapat mempercayai konselor. Artikgaseli
harus mempercayai bahwa konselor benar-benar hersed
menolongnya, percaya bahwa konselor benar-benar pmam
menolongnya, dan percaya bahwa konselor tidak akan

membocorkan rahasianya kepada siapa pun juga. ¢@@em
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konseli kepada konselor ini memungkinkan keterbokaanseli
seperti uraian diatas.

Selain kepercayaan kepada konselor, konseli jugasha
mempunyai kepercayaan kepada dirinya sendiri, parbahwa
dirinya mampu mengatasi masalah-masalahnya sevalaiupun
dengan bantuan orang lain. Kepercayaan terhadagedidiri ini
memungkinkan konseli bersikap bertanggung jawatimigpdan
tidak bergantung kepada orang lain.

3. Bersikap Jujur
Seorang konseli yang bermasalah, agar masalahrpat da
teratasi, harus bersikap jujur. Artinya konseli usarjujur
mengemukakan data-data yang benar, jujur menga&iwd
masalah itu itu yang sebenarnya ia alami. Jelagddonselor
akan mengalami banyak kesulitan dalam memberikan
pertolongan apabila konseli tidak bersikap jujueb&b konselor
tidak mungkin dapat merumuskan masalah dengan tepat
berdasarkan data-data palsu yang dikemukakan abeisek,
sehingga kemungkinan pancarian jalan keluar yaaglbiinya
pun akan akan tidak tepat pula. Mengingat akanitbainaka
kejujuran konseli mutlak diperlukan demi suksesmprases

konseling (Kartono, 1985: 49).
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4. Bertanggung Jawab
Tanggung jawab konseli untuku mengatasi masalahnya
sendiri sangat penting bagi suksesnya proses kngsdélpabila
seorang konseli merasa bertanggung jawab untuk atesig
masalahnya sendiri, maka hal ini akan menyebabkdrersedia
bersedia dengan sungguh-sungguh melibatkan diri i#ah
berpatisipasi di dalam proses konseling. Denganldemberarti
terdapat pergumulan bersama guna memecahkan masaigh
sedang dialaminya. Selain hal ini berarti pula idak
sepenuhnya melimpahkan tanggung jawabnya kepadsekon
Hal semacam ini sangat berguna untuk meningkatkan
kemampuannya dalam menangani masalah-masalah yang
mungkin akan timbul dalam hidupnya diwaktu mendatan
(Kartono, 1985: 49).
3.2.6.4.Sifat dan sikap konseli yang berpengaruh negatif gda proses
Konseling.

Pada umumnya yang disebut sikap dan sifat konssalgy
negatif adalah kebalikan dari sikap dan sifat yangmpunyai
pengaruh yang positif sepeti yang telah diuraiKatapi selain itu di
bawah ini akan diuraikan lagi beberapa sikap konsging

mempunyai peranan negatif yang tidak merupakan likebadari
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sikap-sikap positif yang telah diuraikan. Ada pikap-sikap konseli

yang berpengaruh negatif itu ialah:

a. Sikap merasa tidak mampu

Seorang konseli yang merasa bahwa dirinya tidak poam

berbuat sesuatu apa pun juga, akan cenderung, untuk
menyerahkan tanggung jawab sepenuhnya kepada daémg
(konselor). la menjadi pasif dan selalu menantiesesg
(konselor) untuk berbuat sesuatu demi kepentinganny
Akibatnya ia akan selalu tergantung kepada oraimg &pabila
kita mengingat salah satu tujuan dari konseling tuyai
meningkatkan kemampuan untuk mengatasi masalahlahasa
yang timbul dalam hidupnya maka jelas bahwa sikagyasa
tidak mampu ini akan menghambat bahkan mengagalkan
tercapainya tujuan konseling (Kartono, 1985: 50).

b. Sikap takut berubah

Sudah barang tentu salah satu tujuan konselingatadal

mengharapkan adanya sutau perubahan dalam dirielkons
Artinya diharapkan sikap-sikap, sifat-sifat, settiagkah laku
yang kurang baik berubah menjadi lebih baik. Megginakan
hal itu ketakutan konseli untuk berubah sangat imamdpat
jalannya proses konseling. Ketakutan konseli uttekubah ini

dapat tampak dari tingkah lakunya selama prosesetiog,
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misalnya: diam, selalu menghindar dari pertanyssntapyaan

konselor yang akan menuntut terjadinya perubahanjadie

agresif, medominir pembicaraan dalam arti mengahhk
perhatian konselor kepada hal-hal yang tidak akamumtut

terjadinya perubahan, dan sebagainya.

Agar proses konseling dapat berlangsung secardifefek
maka hendaknya konselor dapat menanamkan keperncayaa
kepada konseli agar dia tidak takut mengalami rab.
Berubah dari keadaannya sekarang ke keadaan yang da
mana konseli tersebut akan dapat merasa berbahagia.

Mengingat bahwa sikap konselor dan konseli seyarip
telah diuraikan di atas mempunyai peranan yangasgrenting
demi suksesnya proses konseling, maka hendakngp-sikap
yang positif terus dikembangkan, dan sikap-sikapatie
dibuang atau diperbaiki. Perlu kita sadari bahwa
mengembangkan sikap-sikap tersebut sebagain besapakan
tanggung jawab konselor, dan konselor tidak dapabumtut
terlalu banyak kepada konseli. Jadi tugas utamadtonadalah
mendorong dan menolong knseli untuk dapat lebih
mengembangkan sikap-sikapnya yang positif dan mantbu

sikap-sikapnya yang negatif (Kartono, 1985: 51).



